Jadwal Tes CPNS Dimajukan Jadi September 2013

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Kementerian PAN-RB) memajukan jadwal Seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dari semula Oktober menjadi September 2013.

Untuk seleksi kali ini tidak dilakukan serentak karena pelamar akan dites bergantian di hari yang berbeda.

Menurut Arizal, Asisten Deputi Perencanaan SDM Aparatur Kementerian PAN-RB), dimajukannya jadwal pelaksanaan seleksi CPNS untuk umum itu dimungkinkan setelah Badan Kepegawaian Negara (BKN) menyelesaikan program Computer Assisted Test (CAT) di seluruh kantor regionalnya.

"Tes CPNS dari pelamar umum Insya Allah dilakukan September. Sebelumnya memang Oktober, tetapi karena menggunakan CAT dimajukan," katanya dalam publikasi resmi di situs Kementerian PAN-RB, Senin (15/7/2013).

Untuk itu, paparnya, pihaknya pada 18 Juli 2013 akan memanggil seluruh Sekretaris Daerah (Sekda) dan Kepala Badan Kepegawaian Daerah (BKD) ke Jakarta.

Adapun pelaksanaan tes CPNS dari honorer kategori dua (K2) atau yang pendapatannya tidak diperoleh melalui APBN/APBD, tetap dilaksanakan Agustus tahun ini. "Tes honorer K2-nya yang kita dahulukan, baru pelamar umum".

Dia menjelaskan, pelaksanaan tes CPNS 2012 akan menjadi model untuk rekrutmen pegawai baru di seluruh instansi. Kebijakan nasional ini dipilih setelah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) menyetujui seleksi CPNS 2013 menggunakan model tahun lalu.

Adapun materi tes terdiri atas Tes Kompetensi Dasar (TKD), yang kisi-kisinya terdiri dari tes wawasan kebangsaan (TWK), tes intelegensi umum (TIU), dan tes karakteristik pribadi (TKP). Sedangkan kisi-kisi materi tes kompetensi bidang, disusun dan ditetapkan oleh masing-masing instansi pembina jabatan fungsional.
Metode Ujian CPNS 2013 


Instansi-instansi tertentu pada penerimaan CPNS 2013 akan menerapkan ujian CPNS dengan sistem Computer Assisted Test (CAT). Yaitu ujian yang dilakukan dengan menggunakan alat bantu komputer. Instansi pusat dan beberapa pemerintah provinsi dipastikan akan menerapkan sistem CAT CPNS ini.


Prioritas Jabatan CPNS 2013


1. Instansi Pusat
· Guru (guru kelas, dan guru produktif) yaitu guru yang memberikan keterampilan hidup / life skill untuk siswa.

· Dosen.

· Jabatan penegak hukum (pro justice), seperti jaksa, panitera, pengaman lembaga pemasyarakatan (sipir).

· Jabatan utama (core business) fungsi instansi, seperti:

· Pengawas tata bangunan dan perumahan, pengawas teknik jalan dan jembatan, penata ruang, pengawas teknik pengairan, arsitek.

· Pemeriksa pajak, penyuluh pajak, pemeriksa bea cukai.

· Pemeriksa merek, pemeriksa dokumen imigrasi.

· Mediator hubungan industrial, instruktur, pengawas ketenagakerjaan.

· Pengamat gunung api, inspektur tambang.

· Penguji kenderaan bermotor, pengawas keselamatan pelayaran, ATC.


2. Instansi Daerah
· Guru (guru kelas dan guru produktif) yaitu guru yang memberi keterampilan hidup / life skill untuk siswa, guru tataboga, guru seni kriya, dan guru desain grafis.

· Tenaga medis dan paramedis (dokter, dokter spesialis, bidan, perawat, dan refraksionis optisien).

· Jabatan yang mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat (pro growth).

· Jabatan yang berperan menciptakan lapangan kerja (pro job), seperti instruktur las, instruktur tataboga, dan instruktur tata rias.

· Jabatan yang menciptakan pengurangan kemiskinan (pro job), seperti pamong belajar, pembimbing terapan teknologi tepat guna, penggerak swadaya masyarakat.

· Jabatan yang berperan dalam pengendalian pertumbuhan penduduk, seperti penyuluh keluarga berencana. 

Kebijakan Penerimaan CPNS 2013


1. Kebijakan nasional:

Zero growth atau rekrutmen hanya untuk menggantikan pegawai yang sudah pensiun, meninggal dunia, dipecat atau berhenti dengan tidak menambah jumlah pegawai secara keseluruhan.

2. Kebijakan institusional:

· Minus growth diterapkan bagi instansi yang berdasarkan hasil analisa beban kerja (ABK) jumlah pegawainya sudah kelebihan, anggaran belanja pegawai lebh dari 50 persen APBD (untuk kabupaten/kota), dan bagi provinsi yang rasio belanja pegawainya lebih dari 30 persen APBD.

· Sedangkan zero growth, diterapkan untuk instansi yang jumlah pegawainya cukup, rasio anggaran belanja pegawai antara 40 – 50 persen dari APBD (kab/kota), dan 25 – 30 persn (provinsi).

· Sementara yang alokasi formasinya lebih besar dari jumlah PNS yang pensiun (growth), hanya diperbolehkan bagi instansi/pemda yang jumlah pegawainya sangat kurang, rasio anggaran belanja pegawainya kurang dari 40 persen dari APBD (Kab/kota), dan untuk provinsi yang rasio anggaran belanja pegawainya kurang dari 40 persen. Instansi yang tidak memiliki tenaga honorer kategori 1 maupun kategori 2 juga menjadi pertimbangan. Selain itu, dipertimbangkan juga rasio jumlah pegawai dengan jumlah penduduk, luas wilayah, kekurangan pegawai serta prioritas jabatan.

Agenda dan Kegiatan Penerimaan CPNS 2013

· Pendataan dan penyerahan usulan formasi: sejak Juni 2012.

· Pembentukan panitia penerimaan CPNS 2013 di tiap-tiap institusi atau BKD: April - Mei 2013

· Penyusunan soal ujian: mulai Mei 2013

· Pendaftaran CPNS 2013 dan seleksi berkas: Juni - Juli 2013.

· Pencetakan naskah soal: mulai Agustus 2013.

· Pelaksanaan ujian dan tes CPNS: Agustus - Oktober 2013.

· Pengumuman peserta yang lulus menjadi CPNS tahun 2013 melalui website: November - Desember 2013.

· Penyerahan SK CPNS: Januari 2013.

Persyaratan CPNS 2013


A. Persyaratan umum
1. Warga Negara Indonesia;

2. Tidak mengalami ketergantungan terhadap narkotika/sejenisnya;

3. Tidak pernah dihukum penjara atau kurungan berdasarkan putusan Pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap, karena melakukan suatu tindak pidana kejahatan;

4. Tidak pernah diberhentikan dengan hormat tidak atas permintaan sendiri atau tidak dengan hormat sebagai CPNS/PNS, anggota TNI/POLRI, pegawai BUMN/BUMD atau pegawai swasta;

5. Tidak berkedudukan sebagai Calon Pegawai Negeri atau Pegawai Negeri;

6. Bersedia ditempatkan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia;

7. Pelamar merupakan lulusan Sarjana, Diploma atau SMK/SMA sesuai formasi yang dilamar pada CPNS 2013

Untuk persyaratan kualifikasi pendidikan, Izajah dan nilai IPK ini berbeda-beda di masing-masing instansi. Setiap instansi menetapkan persyaratan khusus yang harus dipenuhi yang mungkin berbeda dengan instansi lain. Misalnya instansi Kementrian Keuangan, berikut ini adalah contoh persyaratan kualifikasi pendidikan sebagai syarat pendaftaran CPNS Kemenkeu tahun 2012 yang lalu dan kemungkinan tidak berbeda jauh dengan syarat pendaftaran CPNS Kemenkeu nanti:

· Untuk formasi Sarjana dengan IPK Minimal 3,00 (tiga koma nol nol dan nilai tersebut bukan hasil pembulatan) dari skala 4;

· Untuk formasi Diploma Pelayaran dengan IPK minimal 2,50 (dua koma lima nol dan nilai tersebut bukan hasil pembulatan) dari skala 4;

· Untuk formasi Diploma Umum dengan IPK minimal 3,00 (tiga koma nol nol dan nilai tersebut bukan hasil pembulatan) dari skala 4;

· Untuk formasi SMK Pelayaran dengan nilai rata-rata ”Ujian Tertulis” pada ijazah tidak kurang dari 6,50 (enam koma lima nol dan nilai tersebut bukan hasil pembulatan);

· Untuk formasi SMK Umum dengan nilai rata-rata ”Ujian Tertulis” pada ijazah tidak kurang dari 7,00 (tujuh koma nol nol dan nilai tersebut bukan hasil pembulatan).

· Contoh persyaratan IPK ini adalah contoh syarat pendaftaran CPNS 2012 di Kemenkeu. Untuk instansi lain biasanya ada perbedaan lebih tinggi atau lebih rendah tergantung instansi dan formasinya.


B. Persyaratan usia

Usia berdasarkan tanggal lahir yang tercantum dalam ijazah pada 1 Desember 2012 di Kemenkeu dan mungkin juga tidak berbeda jauh dengan persyaratan usia CPNS 2013 nanti:

· Minimal 18 tahun dan maksimal 26 tahun untuk Sarjana S-1;

· Minimal 18 tahun dan maksimal 30 tahun untuk Diploma Pelayaran;

· Minimal 18 tahun dan maksimal 23 tahun untuk Diploma Umum;

· Minimal 18 tahun dan maksimal 26 tahun untuk SMK Pelayaran;

· Minimal 18 tahun dan maksimal 20 tahun untuk SMK Umum.


C. Persyaratan berkas
1. Pas foto berwarna terbaru ukuran 3×4 cm dan 4×6

2. Materai 6000

3. Mengisi dan menandatangani Daftar Riwayat Hidup Singkat

4. Fotokopi KTP/SIM yang masih berlaku

5. Surat lamaran ditulis dengan tangan sendiri

6. Fotokopi Ijazah/Surat Tanda Tamat Belajar/Surat Tanda Kelulusan dan transkrip nilai terakhir yang telah dilegalisir

7. Bagi pelamar lulusan luar negeri wajib menyertakan Fotokopi Surat Keputusan Penyetaraan Ijazah dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang telah dilegalisir

8. Surat Keterangan Dokter (asli) terbaru yang menyatakan sehat (selama tiga bulan terakhir);

9. Surat Keterangan Catatan Kepolisian/SKCK (asli) yang masih berlaku;

10. Berbagai macam Surat Pernyataan yang nantinya dapat diunduh kemudian ditempel materai Rp.6.000,00 dan ditandatangani;

11. Sertifikat keahlian bagi jurusan tertentu sesuai formasi yang dilamar.

